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PROFIL METAKOGNISI SISWA SMP DALAM PEMECAHAN MASALAH

LUAS BIDANG DATAR BERDASARKAN TIPE KEPRIBADIAN

Slamet Boediono
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Abstrak: Metakognisi mempunyai peran yang sangat penting dalam pemecahan masalah
matematika. Pemecahan masalah matematika melibatkan kesadaran terhadap proses berfikir
serta pengaturan diri. Tujuan dari npenelitian ini adalah untuk mengetahui profil metakogni
siswa SMP 2 Mojoagung berdasarkan tipe kepribadian.Subyek penelitian terdiri dari 4 siswa
dengan tipe kepribadian chlorelis, melancholis, phlegmatis dan sanguisis.Instrumen penelitian
ini terdiri dari lembar tes kepribadian, lembar tes pemecahan masalah, dan pedoman
wawancara.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pemecahan masalah dan
wawancara kemudian dianalisis berdasarkan aktivitas metakognisi pada langkah
pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas metakognisi dalam
merencanakan : siswa tipe  chlorelis sudah menuliskan semua informasi yang diketahui dan
membuat coretan coretan kecil untuk membantu dalam penyelesaian. Siswa tipe melancholis
telah menuliskan semua informasi yang telah diketahui tetapi tidak membuat coretan-coretan
untuk membantu penyelesaian.Siswa tipe phlegmatis menuliskan semua informasi yang telah
diketahuidan mampu menghubungkan dengan apa yang akan diselasaikan. Siswa tipe
sanguisis menuliskan semua informasi yang telah diketahuidan sudah mempunyai gambaran
pada hasil yang akan ditetapkan.aktivitas metakognisi dalam mememonitor pelaksanaan
siswa tipe  chlorelis telah memeriksa kesesuain data dengan tujuan yang hendak dicapai.
Siswa tipe melancholis telah memeriksa kesesuain data dengan tujuan yang hendak dicapai
dan dapat mengetahui cara lain apabila mengalami kesulitan. Siswa tipe phlegmatis telah
memeriksa kesesuain data dengan tujuan yang hendak dicapai dengan penuh keyakinan, dapat
menyadari kesulitan yang dialami. Siswa tipe sanguisis telah memeriksa kesesuain data
dengan tujuan yang hendak dicapai. aktivitas metakognisi dalam evaluasi : siswa tipe
chlorelis tidak melakukan pemeriksaan secara menyeluruh. Siswa tipe melancholis telah
melakukan pemeriksaan secara mendalam tetapi belum yakin akan hasilnya. Siswa tipe
phlegmatis tidak melakukan pemeriksaan . Siswa tipe sanguisis tidak mengevaluasi hasil yang
telah dicapai

Kata kunci: profil metakognisi, pemecahan masalah geometri, tipe kepribadian

PENDAHULUAN

Salah  satu  tujuan  pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah menjadi fokus
pembelajaran matematika di semua jenjang
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
siswa/mahasiswa

Sehingga diharapkan

mempunyai kemampuan atau ketrampilan

dalam memecahkan masalah atau soal-soal

43

matematika sebagai sarana baginya untuk
mengasah penalaran yang cermat, logis, Kritis,
dan kreatif. Pentingnya pemecahan masalah
matematika dalam NCTM (Pape, 2004) bahwa
guru matematika sudah ditugaskan untuk
mengajarkan matematika melalui pemecahan
masalah. Proses berpikir dalam pemecahan
masalah merupakan hal penting yang perlu

mendapat perhatian para pendidik terutama
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untuk membantu siswa/mahasiswa agar dapat
mengembangkan kemampuannya memecahkan
masalah.Hal ini  sejalan

dengan tujuan

diberikannya matematika di tingkat sekolah

dasar dan  menengah vyaitu agar siswa

memiliki kemampuan memecahkan masalah

yang
masalah,

meliputi  kemampuan  memahami

merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
siswa

yang diperoleh, ini diperlukan agar

dapat mencapai baik tujuan yang bersifat
formal maupun material (Depdiknas, 2008:
69). Lebih (2003:89)

mengatakan tujuaan adanya mata pelajaran

lanjut Erman
matematika antara lain agar siswa mampu
menghadapi perubahan keadaan di dunia yang
selalu berkembang, melalui latihan bertindak

atas dasar pemikiran secara logis, rasional,

Kritis, cermat, jujur, dan efektif.
Memperhatikan pentingnya pemecahan
masalah matematika, tentunya guru harus

mengusahakan agar siswa mencapai hasil

yang optimal dalam menguasai ketrampilan
pemecahan masalah. Salah satu upaya guru
siswa

adalah  membantu mengungkapkan

bagaimana proses  yang berjalan dalam

pikirannya ketika memecahkan masalah,
misalnya dengan cara meminta  siswa
mengungkapkan bagaimana proses  yang

berjalan dalam pikirannya ketika memecahkan

masalah, misalnya dengan cara meminta

siswa menceritakan langkah yang ada dalam
Proses dalam

pikirannya. yang berjalan

pemikiran siswa dalam menyelesaikan masalah
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ini erat kaitannya dengan apa yang harus
diketahui tentang topik suatu masalah, di mana
bisa mendapatkan beberapa informasi dan
pengetahuan, berapa banyak waktu yang
diperlukan untuk pemecahan masalah, strategi
dan taktik yang bisa digunakan, mengerti apa
yang di dengar, dibaca atau dilihat, bagaimana
bisa mengetahui jika membuat satu kesalahan,
bagaimana harus merevisi rencana jika tidak
sesuai dengan harapan/kepuasan. Proses ini
erat kaitannya dengan metakognisi siswa.

(1976); (1987).
Mengatakan bahwa metakognisi merupakan

Flavel, Brown,
suatu pengetahuan seseorang tentang proses
kognisinya sendiri atau kesadaran tentang
apapun yang berhubungan dengan diri mereka
sendiri. Seseorang yang memiliki keterampilan
metakognitif ~ biasanya  dapat  memulai
pemikirannya dengan merancang, memantau
dan menilai apa yang dipelajari (Schraw, 1998;
Muir, Beswick, & Williamson, 2008; Nuryana
& 2012).

keterampilan metakognitif seseorang tidak

Bambang, Sebaliknya  jika

terpenuhi  maka dapat berdampak pada
pemikiran yang kurang sistematis atau kurang
runtut. Hal ini juga dapat mengakibatkan
sesorang sulit dalam memahami konsep-konsep
yang abstrak, yang berakibat pada rendahnya
hasil  belajar. Rendahnya  keterampilan
metakognitif juga dapat menyebabkan sesorang
tidak dapat memantau sejauh mana tujuan
belajar yang dicapainya atau bahkan tidak

mengetahui tujuan dari belajarnya (Novak &



Gowin, 1984; Schraw, 1998; Muir, Beswick, &
Williamson, 2008).

Dalam kaitannya dengan penyelesaian
masalah matematika, beberapa peneliti (Yong
& King, 2006; Panoura, 2005; Gama, 2004)
mengemukakan bahwa keberhasilan seseorang
masalah  turut

dalam menyelesaikan

dipengaruhi oleh aktivitas metakognisinya.
Penyelesaian masalah dalam matematika
merupakan suatu proses mental yang kompleks
yang

manipulasi, analisis, abstraksi dan penyatuan

memerlukan  visualisasi, imajinasi,

ide. Hasil peneliti lain Mohamed (2005)
menjelaskan bahwa ada hubungan yang
signifikan ~ antara  metakognisi  dengan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika

Hasil pengamatan terhadap kondisi siswa
akan membuahkan suatu kesimpulan bahwa
setiap siswa selalu mempunyai perbedaan.
Perbedaan harus diterima dan dimanfaatkan
dalam belajar. Cara siswa belajar dan cara
2008).

paling mudah diamati

berpikir siswa berbeda (Marpaung,
Perbedaan tersebut
dalam tingkah laku secara nyata, misalnya
terdapat siswa yang selalu terlihat aktif dan
selalu ingin menjadi nomor satu, sementara
siswa lain terlihat sangat pasif, tidak ingin
diperhatikan oleh orang lain, dan cenderung
tidak yang

Perbedaan tingkah laku pada setiap siswa

suka pada pergaulan luas.

terjadi karena pengaruh dari kepribadian yang
berbeda-beda. Berpangkal pada
ahli

kenyataan

tersebut banyak psikologi berusaha
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menggolong-golongkan manusia ke dalam
tipe-tipe tertentu, karena mereka berpendapat
bahwa cara itulah yang paling efektif untuk
mengenal sesama manusia dengan baik
Hubungan antara tipe kepribadian dengan
prestasi matematika didasarkan pada penelitian
(Mingzhen, LI., Naiging, Song.,Kun, Pang.
2010). A Research of The Study on the
Relationship. and

Between. Temperament

MathematicsAcademic Achievement,
menyatakan bahwa : terdapat hubungan yang
erat antara karakteristik emosi dari temperamen
dan prestasi akademik matematika pada subjek
di kelas 5 (utama 5), kelas 8 (Junior sekunder
2) dan kelas 10 (Senior sekunder 2). 2.Ada
hubungan yang erat antara jenis kepribadian
dan prestasi akademik matematika subyek dari
tinggi, yang

matematika,

tiga  kelas. Kepribadian

menguntungkan pembelajaran
adalah sanguine, sanguine-phlegmatic dan

phlegmatc, sedangkan jenis kepribadian
rendah, yang tidak menguntungkan belajar
matematika adalah choleric, melancholic dan
choleric-melancholic.3. Dalam pendidikan

matematika, siswa,

yang
matematika, harus diakui. Guru Matematika

perbedaan kepribadian

mempengaruhi prestasi belajar
harus mencari tahu cara mengajar yang terbaik,
bentuk dan metode yang cocok untuk tipe
kepribadian siswa, sehingga siswa dengan jenis
kepribadian yang berbeda bisa mendapatkan
prestasi akademik matematika yang lebih baik.

Dalam  kaitannya

dengan  prestasi

akademik matematika tentunya tidak dapat



dipisahkan ~ dengan  bagaimana  proses

penyelesaian masalah matematikanya.
Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan
masalah matematika turut dipengaruhi oleh
aktivitas

metakognisinya. Penyelesaian

masalah matematika merupakan suatu proses
mental yang kompleks yang memerlukan

visualisasi, imajinasi, manipulasi, analisis,

ide.

matematika

Proses

yang
merupakan proses mental yang komplek ini

abstraksi dan  penyatuan

penyelesaian  masalah
juga erat kaitannya dengan masalah geometri.
Geometri adalah salah satu cabang

matematika yang diajarkan di sekolah. Kartono

(2012:5) mengatakan, dari sudut pandang
psikologi, geometri merupakan penyajian
abstraksi  dari  pengalaman  visual dan

spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran

dan pemetaan”. Geometri tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif siswa
tetapi juga membatu dalam pembentukan
memori yaitu objek konkret menjadi abstrak.
Sedangkan dari sudut pandang matematika
geometri menyediakan pendekatan-pendekatan
untuk pemecahan masalah misalnya gambar-
gambar, diagram, sistem koordinat, vektor dan
transformasi. Sedangkan tujuan pembelajaran
Budiarto (2000:439) mengatakan

bahwa tujuan pembelajaran geometri adalah

geometri

untuk mengembangkan kemampuan berpikir

logis, mengembangkan intuisi keruangan,

menanamkan pengetahuan untuk menunjang
materi yang lain, dan dapat membaca serta

menginterpretasikan argumen-argumen
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matematika. Pada Kurikulum 2006, geometri
pada jenjang SMP mendapatkan porsi yang
lebih besar dari keseluruhan isi kurikulum jika
dibandikan dengan materi yang lain seperti
statistik.  Hal

mengidikasikan bahwa geometri merupakan

aljabar, peluang, dan ini
salah satu komponen penting pada kurikulum
di  SMP.Berdasarkan

tersebut sangatlah penting untuk mengetahui

matematika uraian
metakognisi siswa SMP dalam menyelesaiakan
masalah geometri.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya,
maka penulis memandang perlu untuk
mengetahui proses metakognisi yang dilakukan
siswa dalam  menyelesaikan  geometri
berdasarkan tipe kepribadian. Pada penelitian
ini akan diamati proses metakognisi dalam
masalah menurut

menyelesaikan langkah-

langkah polya. Peneliti memilih langkah
penyelesaian menurut Polya karena pentahapan
penyelesaian cukup sederhana dan logis serta
telah dikenal luas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjawab pertanyaan penelitian yaitu untuk
mengetahui : (1). untuk mengetahui profil
metakognisi siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah luas bidang datar berdasarkan tipe
kepribadian Chlorelis, (2). untuk mengetahui
SMP

luas bidang datar

profil  metakognisi  siswa dalam
menyelesaikan masalah
berdasarkan tipe kepribadianMelancholis; (3).
untuk mengetahui profil metakognisi siswa
SMP dalam menyelesaikan masalah luas

bidang datar berdasarkan tipe kepribadian



Phlegmatis, (4).

metakognisi siswa SMP dalam menyelesaikan

untuk mengetahui profil
masalah luas bidang datar berdasarkan tipe
kepribadian Sanguisis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran  dalam bidang matematika
terutama dalam menyelesaikan masalah

geometri yaitu (1). dapat memberi manfaat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dalam bidang matematika terutama dalam
menyelesaikan masalah  geometri;(2).bahan

informasi  bagi guru bidang pendidikan

matematika dalam  metode mengajar yang

disesuaikan dengan tipe kepribadian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif karena menggambarkan
bagaimana profil metakognisi siswa dalam
pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan
SMPN 2 Mojoagung
Subjek

penelitian diambil sebanyak 4 siswa dengan

pada siswa kelas VII

Kabupaten Jombang Jawa Timur.

tipe kepribadian yang berbeda yaitu Chlorelis,
Melancholis, Phlegmatis, Sanguisis.

Instrumen utama dalam penelitian ini

adalah  peneliti  sendiri, karena peneliti
merupakan pengumpul data melalui
pengamatan dan wawancara. Sedangkan

instrumen pendukung dalam penelitian ini
adalah: (1).Lembar angket , yang digunakan
untuk mengetahui tipe kepribadian siswa; (2)

Tes masalah geometri, untuk mengelompokkan
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subjek dengan kemampuan matematika siswa
.(3). Pedoman wawancara.

Proses analisis data dilakukan dengan
berikut ).
Menelaah seluruh data dari berbagai sumber

langkah-langkah  sebagai

yaitu pengamatan, wawancara dan hasil
pemecahan masalah; (2). Mengadakan reduksi
data, dengan membuat rangkuman dengan

jalan menyeleksi, memfokuskan,

mengabstraksikan, dan menstransformasikan
data mentah yang diperoleh di lapangan.; (3)
pemaparan data, meliputi pengklasifikasian dan
identifikasi data, yaitu menuliskan kumpulan
data yang terorganisir dan terkategori sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari

data tersebut;(4).menarik kesimpulan dari data

yang telah dikumpulkan dan melakukan

verifikasi kesimpulan tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil  Metakognisi  subjek  Tipe
kepribadian chlorelis (SC)
Berdasarkan analisis terhadap proses
pemecahan  dan hasil  wawancara

didapatkan bahwa secara umum subjek

yang
beragam. Adapun hasil setiap fase adalah

melakukan  proses  metakognisi

sebagai berikut :
a. Memahami Masalah Subjek SC dapat
hal yang

menceritakan kembali

pertama kali dipikirkan setelah
membaca masalah. Setelah ditanyakan
lebih  rinci, subjek  SC  dapat



menjelaskan ~ bahwa  hal

diketahui dan

yang
ditanyakan dalam
masalah. Informasi yang diketahui dan
ditanyakan kemudian dituliskan dengan
baik. Hal

dengan

tersebut juga didukung

coretan kecil untuk

membantunya memahami masalah

Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Subjek

pemecahan masalah dengan baik dan

SC membuat rencana

subjek juga menunjukkan keyakini,

ketepatan cara untuk dapat

memperoleh data yang dibutuhkan

dalam memecahkan masalah

meskipun tanpa menuliskannya. Subjek
juga menyadari perlu menggunakan

suatu rumus tertentu untuk

memperoleh  rencana  pemecahan.

Dengan  memperhatikan
subjek SC,

menunjukkan bahwa subjek SC telah

semua
penjelasan hal tersebut
memperhitungkan semua hal penting

yang terkandung dalam  masalah

untuk memperoleh hubungan antara

apa yang diketahui dan yang
ditanyakan
Melaksanakan Rencana Pemecahan

Masalah

Subjek melaksanakan strategi-strategi
pemecahan masalah dan diketahui
juga bahwa subjek telah menetapkan
yang Subjek

juga telah menyesuaikan langkah jika

hasil akan dicapai.
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terjadi kesulitan dan memperoleh cara

pemecahan masalah sendiri. Subjek
juga telah menganalisis kesesuaian
hasil dengan pencapaian  tujuan

pemecahan masalah
Memeriksa Kembali
Subjek tidak melakukan pemeriksaan
kembali  dikarenakan sudah sangat
yakin dengan hasil yang diperoleh dan

cara penyelesaian yang digunakan

yang
telah diperoleh sesuai dengan tujuan

karena menurut subjek hasil

pemecahan masalah tersebut.

Kekurangan subjek dalam

masalah

yang
digunakan, sedangkan

memecahkan yaitu  lupa

dengan  rumus seharusnya

kelebihannya
menemukan rumus lain

yaitu dapat

untuk memecahkan masalah tersebut.

Pada saat mengerjakan tes
pemecahan masalah, aktivitas
metakognisi yang telah dilakukan

antara lain: (1), dalam mengembangkan
perencanaan, subjek telah menuliskan
informasi yang diketahui, ditanyakan,
menentukan tujuan, memperoleh
rencana pemecahan masalah dan tidak
menuliskan beberapa langkah dalam
memecahkan masalah

tetapi hanya

dipikirkan saja, membuat coretan-

coretan  kecil untuk membantunya

dalam memecahkan masalah,
meyakini ketepatan cara untuk dapat

memperoleh hubungan antara data



dengan yang ditanyakan, menyadari
perlu  menggunakan suatu rumus
tertentu untuk memperoleh rencana
pemecahan, menetapkan hasil yang
akan dicapai, meyakini langkah-
langkah penyelesaian sudah  tepat,
meyakini hasil penyelesaian sudah

tepat dan meyakini cara penyelesaian
(2).dalam
pelaksanaan, subjek

sudah tepat; memonitor

telah meyakini
langkah-langkah yang akan digunakan

dalam memecahkan masalah,

memeriksa kesesuaian data dengan

tujuan yang hendak dicapai, dapat

mengetahui adanya cara lain untuk

memecahkan masalah tersebut,

menyesuaikan langkah jika terjadi

kesulitan. (3)dalam mengevaluasi
tindakan, subjek dapat menganalisis
kesesuaian hasil dengan pencapaian

tujuan, tidak melakukan pemeriksaan

secara menyeluruh, meyakini hasil
pemecahan masalah yang diperoleh
dan menyadari adanya kekurangan
dan  kelebihan dalam memecahkan
masalah, memperhitungkan semua hal
yang

untuk dapat

penting terkandung  dalam

masalah memperoleh
hubungan antara apa yangdiketahui
dan yang ditanyakan, menganalisis

kesesuaian hasil dengan pencapaian
tujuan, memperoleh cara penyelesaian

yang tepat
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. Melaksanakan

2. Profil Metakognisi subjek Tipe kepribadian
melancholis (SM)
Adapun hasil setiap fase subjek SM adalah
sebagai berikut :

a. Memahami Masalah

Subjek SM dapat mengingat lagi apa
yang telah dibaca. Setelah ditanyakan

lebih rinci, subjek  SMjuga dapat
menjelaskan mengenai hal-hal yang
diketahui  dan ditanyakan  dalam

masalah. Informasi yang diketahui dan
ditanyakan kemudian dituliskan lagi.Hal
tersebut juga didukung dengan hasil
kecil untuk

pekerjaan coretan

membantunya memahami masalah.

. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Subjek  SM

pemecahan masalah dengan baik dan

membuat rencana

tetapikurang yakin untuk

data

dapat
memperoleh yang dibutuhkan
dalam memecahkan masalah meskipun
Subjek  juga

menyadari perlu menggunakan suatu

telah menuliskannya.

rumus tertentu  untuk memperoleh
rencana pemecahan. Dengan
memperhatikan semua
penjelasan,subjek SMbelum
memperoleh gambaran masalah

hubungan antara apa yang diketahui
dan yang ditanyakan.
Rencana  Pemecahan
Masalah

Subjek melaksanakan strategi-strategi

pemecahan masalah biarpun masih ada



keragu-raguan. Namun subjek telah
bisa menetapkan hasil yang akan
dicapai. Subjek juga mengetahui
langkah apa jika terjadi kesulitan dan
memperoleh cara pemecahan masalah

sendiri..

d) Memeriksa Kembali

Subjek  melakukan pemeriksaan
kembali dengan mendalam dikarenakan
masih belum yakin dengan hasil yang
diperoleh, halini karena menurut subjek
hasil yang telah diperoleh masih
belum yakin dengan tujuan pemecahan
masalah tersebut. Pada saat
mengerjakan tes pemecahan masalah,
subjek melakukan aktivitas
metakognisi yang ditunjukkan dengan
adanya indikator yang terpenuhi pada
pada masing-masing aktivitas
metakognisi. Indikator tersebut antara
lain: (1), dalam mengembangkan
perencanaan, subjek telah menuliskan
informasi  yang diketahui, informasi
yang ditanyakan, menentukan tujuan,
memperoleh rencana pemecahan
masalah walaupun masih ada keragu-
raguan dan  menuliskan  beberapa
langkah dalam memecahkan masalah,
subjek menyadari perlu menggunakan
suatu  rumus tertentu untuk
memperoleh rencana pemecahan,
menetapkan hasil yang akan dicapali,
tetapi belum yakin penyelesaian sudah

tepat apa belum.; (2).dalam memonitor
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pelaksanaan, subjek  SM kurang
meyakini  langkah-langkah yang akan
digunakan  dalam memecahkan
masalah, telah memeriksa kesesuaian
data dengan tujuan yang hendak
dicapai, dapat mengetahui adanya cara
lain untuk  memecahkan = masalah

tersebut, menyesuaikan langkah jika

terjadi kesulitan. 3) dalam
mengevaluasi tindakan, subjek
SMtelah melakukan  pemeriksaan

secara mendalam, tetapi belum meyakini
hasil pemecahan masalah yang
diperoleh.

3. Profil Metakognisi subjek Tipe kepribadian

Phlegmatis (SP)

Adapun hasil setiap fase pada subjek SP

adalah sebagai berikut :

a. Memahami Masalah
subjek SP menyadari perlu menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya
untuk membantunya memahami
masalah yang telah diberikan.

b. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
hasil wawancara diatas menunjukkan
bahwa subjek SP  telah membuat
rencana atau strategi untuk memecahkan
masalah dan subjek SP juga meyakini
ketepatan cara untuk dapat
memperoleh  hubungan antara data
dengan yang ditanyakan.

c. Melaksanakan Rencana Pemecahan

Masalah



Subjek SP melaksanakan strategi yang
telah direncanakan. meskipun terdapat
beberapa langkah yang dicoret oleh
subjek, tapi subjek tetap melanjutkan
pemecahan  masalah tersebut.  Hal
tersebut menunjukkan subjek SP telah
dapat menyesuaikan langkah
pemecahan masalah jika tejadi
kesulitan.

. Memeriksa Kembali

Subjek  SP  tidak melakukan
pemeriksaan kembali dikarenakan telah
yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Aktivitas  metakognisi
yang telah dilakukan subjek SP
ditunjukkan adanya indikator sebagai
berikut : (1) dalam mengembangkan
perencanaan, subjek telah menuliskan
informasi yang diketahui, menuliskan
informasi yang ditanyakan, sekaligus
menyadari bahwa penulisan informasi
yang diketahui dan ditanyakan akan
membantu  subjek untuk memahami
masalah, menentukan tujuan,
menemukan hubungan data dengan
yang ditanyakan, memperoleh rencana
pemecahan masalah, menyadari perlu
untuk merubah data dan menetapkan
hasil yang akan dicapai. (2). dalam
memonitor pelaksanaan, subjek telah
memeriksa kesesuaian data dengan
tujuan yang akan dicapai dalam
pemecahan masalah dan melakukan

langkah-langkah dengan penuh

51

keyakinan, dapat menyadari kesulitan
yang dialaminya disaat mengerjakan
pemecahan masalah yang telah disajikan
dan menyesuaikan langkah jika terjadi
kesulitan. (3) dalam mengevaluasi
tindakan, subjek telah dapat
menganalisis kesesuaian hasil dengan
pencapaian tujuan, menemukan dan
menyimpulkan hasil  pemecahan
masalah  yang ditanyakan  dalam
masalah, mengetahui kekurangan dan
kelebihan subjek dalam memecahkan
masalah tersebut. Namun subjek tidak
melakukan pemeriksaan pada hasil
pemecahan masalahnya
4. Profil  Metakognisi  subjek  Tipe
kepribadian sanguisis (SS)

Adapun hasil setiap fase pada subjek SP

adalah sebagai berikut :

a. Memahami Masalah
subjek SS telah menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanya untuk
membantunya memahami masalah yang
telah diberikan.

b. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
subjek SS telah membuat rencana atau
strategi untuk memecahkan masalah
dan tetapi subjek SS tidak yakin akan
cara untuk dapat memperoleh
hubungan antara data dengan yang
ditanyakan.

c. Melaksanakan Rencana Pemecahan

Masalah



Subjek SS melaksanakan strategi yang
telah direncanakan. Meskipun terdapat

beberapa  langkah  yang  kurang
berurutan, tapi  subjek tetap
melanjutkan ~ pemecahan  masalah

Hal

subjek SS belum dapat menyesuaikan

tersebut. tersebut menunjukkan

langkah pemecahan masalah jika
tejadi kesulitan.

Memeriksa Kembali

Subjek SS  tidak melakukan

pemeriksaan kembali biarpun belum
yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Aktivitas  metakognisi
yang telah dilakukan subjek SS
ditunjukkan adanya indikator sebagai
berikut : (1)dalam  mengembangkan
perencanaan, subjek telah menuliskan
informasi yang diketahui, menuliskan
informasi yang ditanyakan, sehingga
akan membantu subjek untuk
memahami masalah, dan menemukan
hubungan antara yang diketahui
dengan yang ditanyakan, memperoleh
rencana pemecahan  masalah,
menyadari perlu untuk merubah data
hasil

dan menetapkan

).

pelaksanaan, subjek tidak memeriksa

yang akan

dicapai. dalam memonitor

kesesuaian data dengan tujuan yang

akan dicapai dalam pemecahan

masalah.(3)  dalam
tindakan, subjek SS

menganalisis kesesuaian hasil dengan

mengevaluasi

belum dapat
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pencapaian tujuan, menemukan dan

menyimpulkan hasil
yang
masalah, mengetahui kekurangan dan
subjek SS tidak

melakukan pemeriksaan pada hasil

pemecahan

masalah ditanyakan  dalam
kelebihan.Namun

pemecahan masalahnya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara

dapat disimpulkan bahwa :

1.

2.

Tipe kepribadian Chlorelis

aktivitas metakognisi. yang telah dilakukan
antara lain: (1), dalam mengembangkan
perencanaan, telah menuliskan informasi
yang diketahui, ditanyakan, menentukan
tujuan, memperoleh rencana pemecahan
masalah dan hanya membuat coretan-
coretan kecil untuk membantunya dalam
memecahkan  masalah, perlunya suatu

rumus  tertentu  untuk  memperoleh

(2).dalam
telah

rencana pemecahan, ,

memonitor pelaksanaan, subjek
memeriksa kesesuaian data dengan tujuan
yang (3)dalam
mengevaluasi tidak

secara

hendak dicapai,
tindakan, subjek
melakukan pemeriksaan
menyeluruh,

Tipe kepribadian melancholis
aktivitas  metakognisi  yang dilakukan
antara lain: (1), dalam mengembangkan
telah  menuliskan

perencanaan, subjek

informasi yang diketahui, informasi yang



3.

ditanyakan, menentukan tujuan,
memperoleh rencana pemecahan masalah
walaupun masih ada keragu-raguan dan
menuliskan  beberapa langkah dalam
memecahkan masalah, subjek menyadari
perlu menggunakan suatu rumus tertentu
untuk memperoleh
(2).dalam

kurang meyakini

rencana pemecahan.;
memonitor pelaksanaan,
langkah-langkah yang
akan digunakan dalam memecahkan
masalah, telah memeriksa kesesuaian data
yang
dapat mengetahui adanya cara lain untuk

dengan tujuan hendak dicapai,

memecahkan masalah tersebut,
menyesuaikan
(3)dalam

telah melakukan pemeriksaan

langkah  jika  terjadi

kesulitan. mengevaluasi
tindakan,
secara mendalam, tetapi belum meyakini
hasil pemecahan masalah yang diperoleh.

Tipe kepribadian phlegmatis

Aktivitas metakognisi yang telah
dilakukan antara lain: (1)dalam
mengembangkan  perencanaan, telah
menuliskan informasi yang diketahui,
menuliskan informasi yang ditanyakan,

sekaligus menyadari bahwa penulisan
informasi yang diketahui dan ditanyakan
akan membantu menemukan hubungan
dengan

yang ditanyakan, memperoleh

rencana pemecahan masalah (2). dalam
memonitor pelaksanaan, telah memeriksa
kesesuaian data dengan tujuan yang akan
dicapai dalam pemecahan masalah dan
melakukan

langkah-langkah dengan
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penuh keyakinan,

yang
mengerjakan pemecahan masalah yang

dapat  menyadari

kesulitan dialaminya  disaat

telah disajikan dan menyesuaikan langkah

jika  terjadi  kesulitan. (3) dalam
mengevaluasi tindakan, subjek tidak
melakukan  pemeriksaan  pada  hasil
pemecahan masalahnya.

. Tipe kepribadian sanguisis

Aktivitas metakognisi yang telah
dilakukan  antara lain (1)dalam
mengembangkan perencanaan,  telah
menuliskan informasi yang diketahui,
menuliskan informasi yang ditanyakan,

sehingga akan membantu subjek untuk

memahami  masalah, dan menemukan

hubungan antara yang diketahui dengan

yang ditanyakan, memperoleh rencana

pemecahan masalah, menyadari  perlu
untuk merubah data dan menetapkan hasil
yang akan dicapai. (2). dalam memonitor
pelaksanaan, tidak memeriksa kesesuaian

data dengan tujuan yang akan dicapai

dalam pemecahan masalah.(3) dalam
mengevaluasi tindakan, belum dapat
menganalisis  kesesuaian hasil dengan

pencapaian tujuan, subjek tidak melakukan

Saran

pemeriksaan pada hasil pemecahan
masalahnya.
1. Melalui pelibatan aktivitas metakognisi

khusunya pada pemecahan masalah, siswa
akan terbiasa untuk melibatkan segenap
yang  dimiliki

pengetahuan untuk



diintegrasikan dengan pengetahuan yang
lain, sehingga akan tumbuh pola pikir yang
kreatif, kritis, aktif dan terkontrol. Sehingga
dalam pemecahan masalah yang perlu
diperhatikan adalah proses yang dilakukan
bukan hanya memperhatikan hasil akhir.

Dengan  adanya  perbedaan  proses
metakognisi pada tipe kepribadian, maka
dapat dikembangkan model pembelajaran
yang
metakognisi.pada

dapat meningkatkan  aktivitas

masing-masing  tipe

kepribadian
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